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Kata pengantar 

	Modul ini dirancang untuk memperkaya materi pada Mata Kuliah Kode Etik Psikologi Indonesia. Modul ini dibuat sebagai wujud kolaborasi antar Program Studi Psikologi yang tergabung dalam Konsorsium Psikologi Ilmiah Nusantara.
	Pembahasan modul ini difokuskan pada pengertian, peran, dan lingkup etika. Pemahaman akan hal ini diharapkan dapat memberi fondasi penting dalam memperkaya pemahaman mahasiswa tentang prinsip-prinsip etika dalam kehidupan profesional sebagai lulusan psikologi yang akan didiskusikan lebih mendalam di pertemuan-pertemuan berikutnya.
	Secara spesifik, pembahasan pada modul ini dibagi menjadi dua bagian, yakni pengertian dan lingkup etika serta peran dan fungsi etika dalam relasi antar manusia. Definisi etika akan ditegakkan melalui komparasi dengan berbagai istilah yang kerap digunakan untuk merujuk kepada etika, seperti: moral, etiket, dan etos. Perbedaan antara etika dengan hukum dan agama juga didiskusikan. Pembahasan tentang peran etika difokuskan dalam konteks memelihara relasi antar manusia. 
	Sebagai pelengkap bahan ajar, modul ini tidak dimaksudkan untuk memberi materi yang komprehensif, melainkan menyoroti isu-isu utama yang spesifik dalam menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa tentang lingkup dan peran etika. 
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Keterangan Akademik Modul Psikologi Sosial

	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

	Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa memiliki pemahaman tentang peran dan fungsi etika profesi psikologi, mampu menjelaskan dan memberi pertimbangan etika dengan sikap mengakui nilai kesetaraan sebagai sesama manusia sesuai dengan kewenangannya sebagai sarjana psikologi.


	Sub-CPMK

	1. Mahasiswa mampu mengartikulasi pentingnya etika sebagai sistem/prinsip yang mengarahkan perilakunya.
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Pendahuluan

[image: Scales of justice]Bayangkan dunia tanpa aturan. Setiap orang bebas melakukan apa yang ia mau. Tidak ada nilai benar atau salah yang dilekatkan pada suatu tindakan atau perilaku. Oleh karena tidak adanya benar atau salah, maka aturan tidak ada. Ketiadaan aturan bagi sebagian orang dianggap sebagai kebebasan karena aturan, moral, dan sistem nilai kerap dianggap mengekang sebagian orang untuk bertindak tertentu.



Latihan 1
Diskusikan di dalam kelompok pertanyaan berikut:
1. Apa hal positif dan negatif yang mungkin terjadi pada dunia tanpa etika?
2. Apa fungsi etika, khususnya di dalam relasi antar manusia?
3. Menurut kelompok, apakah keberadaan etika mengekang atau menjamin kebebasan seseorang?



Meski kebanyakan dari kita tidak menyenangi aturan, cukup bisa dipastikan bahwa mayoritas kelompok akan menganggap bahwa etika adalah hal penting yang perlu ditegakkan dan dipelihara dalam kehidupan masyarakat. 
Namun apa etika itu? Apakah etika hanya miliki kaum intelek yang senang berfilsafat dan memperdebatkan hal-hal rumit? Apakah etika hanya ada di tataran ide dan teori? Jawabannya tentu saja tidak. Bertens (2007) mengilustrasikan bagaimana etika kerap muncul dalam berbagai diskursus publik, misalnya “etika bisnis kian merosot” atau “banyak iklan saat ini yang kurang etis”. Jadi, apa yang akan dipelajari dalam lingkup etika bukan hanya argumen filosofis, tetapi, berangkat dari argumen filosofis, etika terimplementasi dalam berbagai praktik kehidupan bermasyarakat. 
Pada modul ini, akan secara spesifik dibahas mengenai definisi, peran, serta fungsi etika di dalam kehidupan bermasyarakat.  
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TAMPIL BERETIKA YANG TIDAK ETIS:
Saya ingin kamu menyiapkan materi presentasi tentang Etika dalam Berbisnis. Kalau tidak ada waktu, ambil saja materinya dari Internet. 







[bookmark: _Toc57708713]Definisi Etika
	Kata etika berasal dari bahasa Yunani ἠθικός (etikos) atau ἦθος (ethos), yang di dalam bentuk tunggal dikenal sebagai tempat tinggal yang biasa, padang rumput, atau ahklak dan adat. Dalam bentuk jamak, kata ini menjadi ta etha, yang artinya adat kebiasaan (Bertens, 2007). Definisi ini yang kemudian diadopsi dalam lingkup etika yang hingga saat ini kita ketahui. Dengan demikian, etika merupakan cabang dari ilmu filsafat yang berfokus pada evaluasi atas nilai kebenaran dari suatu kebiasaan atau tata cara seseorang dalam berperilaku tertentu (Himawan dkk., 2016). 
	 Bertens (2007) mencatat bahwa etika memiliki pergeseran makna dalam sejarah perkembangan bahasa Indonesia. Pada tahun 1950-an, etika dipahami sebatas “ilmu pengetahuan”. Artinya, diskusi tentang etika hanya berada dalam lingkup akademik dan teoretis. Dengan menggunakan definisi tersebut, tentu menjadi tidak relevan ketika kita mengatakan “sikapnya kurang etis”. Oleh karenanya, pada perkembangannya, etika kemudian diartikan bukan hanya sebagai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai kumpulan azas atau nilai mengenai apa yang benar dan yang salah. 



Latihan 2
Diskusikan di dalam kelompok pertanyaan berikut:
1. Kapan dan dalam konteks apa kalian mendengar kata “etika”, “ethos”, “etiket”, dan “moral”? Berikan contoh konkret ketika kata tersebut diekspresikan.
2. Apakah ada perbedaan antara istilah-istilah tersebut? Jika ada, apa perbedaannya?


[bookmark: _Toc57708714]Etika, Moral, Ethos, dan Etiket
Moral berasal dari Bahasa Latin mos (jamak: mores), yang memiliki arti serupa dengan etika. Jadi moral dan etika sering dianggap sebagai sesuatu yang serupa. Ini ditunjukkan dengan pernyataan Aristoteles yang mengatakan bahwa etika merupakan filsafat moral (Himawan dkk., 2016). Menjadi menarik ketika mendiskusikan perkembangan kata dalam bahasa Inggris “ammoral” dan “immoral”, yang memiliki arti berbeda namun kerap disamakan (Bertens, 2007). Ammoral berarti tidak relevan dengan moral, tidak sesuai untuk didiskusikan dalam konteks moral, atau tidak berhubungan dengan moral. Immoral berarti tidak bermoral.
Etika, ethos, dan etiket tersebut kerap digunakan bergantian, walau memiliki makna yang berbeda antara satu dengan lainnya. Beberapa orang menganggap bahwa ethos merupakan bentuk tunggal dari etika, sedangkan beberapa lainnya percaya bahwa ethos merupakan sifat atau kepercayaan mendasar yang memandu seseorang dalam berperilaku. Kata ethos paling populer muncul dalam istilah “ethos kerja”, yang berarti sikap mendasar yang memandu bagaimana seseorang bekerja dengan ideal. 
Etiket memiliki makna yang cukup jauh bedanya dengan etika. Etiket berasal dari bahasa Prancis “etiquette”, yang artinya lebih dekat dengan sopan santun daripada benar atau salah. Perbedaan ini ditentukan oleh apa yang menjadi dasar atau acuan dalam menentukan tindakan yang dianggapnya tepat. Etika berpedoman pada hati nurani sebagai dasar dalam membuat pertimbangan benar atau salah, sedangkan etiket berpedoman pada norma atau kebiasaan setempat.  







Latihan 3
1. Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut merupakan karakteristik dari etika atau etiket. 

	No.
	Pernyataan
	Etika
	Etiket

	1
	Bersumber pada hati nurani
	X
	

	2
	Perilaku hanya dilakukan jika dilihat orang (ada saksi mata)
	
	

	3
	Bersifat pasti, mutlak, absolut
	
	

	4
	Berlaku sama meskipun tidak dilihat orang lain
	
	

	5
	Bersifat situasional, relatif
	
	


 
2. Tentukan apakah perilaku di bawah ini termasuk dalam kategori etika atau etiket. 

	No.
	Perilaku
	Etika
	Etiket

	1
	Bersalaman dengan tangan kanan
	
	

	2
	Menggunakan sendok dan garpu saat makan
	
	

	3
	Mencuri
	
	

	4
	Berkelahi secara fisik
	
	

	5
	Berhubungan seks di luar nikah
	
	




[bookmark: _Toc57708715]Lingkup dan Jenis Etika
	Sebagai cabang filsafat, dalam praktik sehari-hari etika berinteraksi dengan cabang filsafat lainnya dalam menentukan sistem nilai seseorang. Ketika berinteraksi dengan estetika (cabang filsafat yang mempelajari tentang keindahan), maka etika dapat dipahami dalam konteks aksiologi (cabang filsafat yang mempelajari tentang nilai). Jadi, nilai kebenaran yang dikaitkan dengan keindahan membentuk sebuah nilai.
	Etika terbagi dalam setidaknya tiga area (Fieser, 2020):
1. Meta-etika, yang berfokus pada mempertanyakan dasar atau pendekatan dalam menentukan nilai kebenaran,
2. Etika normatif, yang berfokus pada pendekatan praktis dalam menentukan perilaku moral, dan
3.  Etika terapan, yang berfokus pada apa yang seseorang diwajibkan untuk berperilaku di situasi spesifik tertentu atau sebagai konsekuensi atas profesi/pekerjaannya. 

Dalam praktiknya, ketiga area di atas sulit dipisahkan. Dalam mendiskusikan tentang nilai moral dari aborsi, misalnya, seseorang akan percaya bahwa hal tersebut tergolong dalam etika terapan. Namun ketika dipertanyakan lebih dalam tentang apa yang menjadi dasar moralnya: apakah hak seseorang untuk memilih apa yang terjadi pada tubuhnya atau hak seseorang untuk hidup, maka diskusi ini berkembang ke area meta-etika. 
Etika normatif berfokus pada perumusan standar moral yang paling generik dalam menentukan perilaku benar atau salah. Standar yang paling umum berlaku dalam etika normatif ialah kepercayaan bahwa seseorang harus melakukan apa yang ia harapkan orang lain akan lakukan terhadapnya. Standar ini kemudian membentuk berbagai teori yang menjadi pegangan umum berperilaku, misalnya virtue theory, duty theory, dan consequentialist theories – untuk lebih detail, silakan merujuk pada Fieser (2020). 
 

Latihan 4
Diskusikan bagaimana diskusi dari tema-tema moral di bawah ini pada area meta-etika, etika normatif, dan etika terapan.

1. Mencuri obat di apotek demi nyawa orang yang dikasihi.
2. Berbohong untuk alasan baik (white lie).
3. Berdonasi untuk mendapat reputasi publik yang baik.

Dapatkah kamu berpikir setidaknya dua tema moral lainnya?


[bookmark: _Toc57708716]Etika dan Agama
	Individu yang beragama kerap menjadikan nilai agamanya sebagai standar yang menentukan prinsip etika yang dipercayainya. Ini kemudian mengundang pertanyaan: apakah etika hanya milik mereka yang beragama? Sebuah survei yang dilakukan di Amerika Serikat menunjukkan bahwa setidaknya 56% individu dewasa percaya bahwa untuk menjadi bermoral, seseorang tidak perlu mengikatkan diri pada suatu afiliasi agama tertentu (Smith, 2017). Sepertinya pandangan tersebut tidak keliru. Tanpa perlu memahami konsep tentang Tuhan (dewa) dan iblis atau setan, seseorang tetap dapat membangun kepercayaan tentang apa yang dianggapnya benar dan salah. 
	Argumen ini juga mendapat dukungan empiris. Sebuah eksperimen yang dilakukan Epley dkk. (2009) menunjukkan bahwa kepercayaan seseorang terhadap apa yang benar dan yang salah mengarahkan kepercayaannya tentang apa yang Tuhannya ajarkan mengenai hal yang benar dan yang salah. Jadi menurut studi tersebut, justru sistem moral yang kita miliki membentuk nilai-nilai agama kita, dan bukan sebaliknya.


Latihan 5
1. Apakah kamu setuju bahwa moral dan agama dapat berdiri masing-masing?
2. Apa yang menjadi alasan (meta-etik) seorang ateis dalam membangun standar moralnya? Apakah alasan tersebut sebenarnya juga merupakan alasan yang sama bagi standar moral seorang yang beragama?
3. Apakah akan berbeda ekspresi atau manifestasi moral dari seorang beragama dan seorang ateis?


[bookmark: _Toc57708717]Peran dan Fungsi Etika dalam Relasi Antar Manusia
	Setelah memahami definisi dan lingkup dari etika, penting untuk kita menggali lebih dalam pemahaman kita tentang apa fungsi etika, khususnya dalam relasi antar manusia. Mengetahui bahwa etika lebih daripada sekadar ilmu, sifat dari nilai etik lebih daripada  deskriptif. Etika bukan hanya menggambarkan, mengilustrasikan, atau menjelaskan sesuatu yang dianggap benar, tetapi juga memberi tahu, mengatur, menentukan apa yang seharusnya dilakukan atau tidak dilakukan karena nilai kebenaran/kesalahan yang terkandung di dalamnya.
Sama halnya dengan mengetahui resep dan cara membuat kue sebelum kita dapat membuatnya, pengetahuan tentang etika memegang peran dan fungsi yang sangat mendasar untuk kita dapat menjalankan peran kita di lingkungan dan komunitas kita. Kembali pada diskusi di Latihan 1, etika dapat memberi jaminan tentang kebebasan seseorang. Tanpa adanya etika, kebebasan dan hak seseorang untuk hidup, untuk tidak dilukai, untuk tidak mendapat perlakuan yang ‘salah’ tidak dapat diwujudkan. 



Latihan 6
Refleksikan dengan satu orang teman pertanyaan berikut: 
bagaimana mungkin etika dapat menjamin sekaligus mengekang kebebasan seseorang?
 

	Fungsi lain dari etika ialah menginspirasi terbentuknya sebuah hukum. Banyak orang yang terjebak pada pemahaman yang terlalu meng-overgeneralisasi etika sebagai hukum. Betul bahwa baik etika dan hukum menentukan apa yang benar dan yang salah, namun dalam beberapa kasus keduanya tidak selalu beriringan. Jadi, ada situasi di mana sesuatu dinilai tidak etis, namun legal; begitu pula sesuatu dinilai etis, tetapi ilegal.


Latihan 7
Pada tabel di bawah ini telah terdapat satu contoh perilaku yang sesuai di masing-masing kuadrannya. Diskusikan dua bentuk perilaku lain yang sesuai untuk mengisi masing-masing kuadran. 

	
	LEGAL
	ILEGAL

	ETIS
	1. berhenti di lampu merah.
2. _____________________
3. _____________________
	1. mengebut karena darurat ke rumah sakit
2. _____________________
3. _____________________

	TIDAK ETIS
	1. eutanasia (di beberapa negara)
2. _____________________
3. _____________________
	1. membunuh karena dendam
2. _____________________
3. _____________________




	Selain menjamin kebebasan seseorang dan menginspirasi sistem hukum, etika juga bermanfaat bagi individu dalam mewujudkan kehidupan yang sehat mental, sejahtera, dan berintegritas. Ini karena etika bersumber pada hati nurani. Ketika seseorang dapat bertindak menurut hati nuraninya, ia dapat merasakan kepuasan batin yang kemudian membuatnya merasa sejahtera secara psikologis. Dengan mengetahui bahwa etika bersumber dari hati nurani, sejatinya setiap manusia adalah mahkluk yang beretika dan terprogram untuk mewujudkan etika di dalam kehidupannya sehari-hari.

Latihan 8
Refleksikan dengan satu orang teman pertanyaan berikut: 
Bagaimana mewujudkan standar moral yang sesuai dengan hati nurani dapat berdampak pada relasi yang harmonis antar manusia?


[bookmark: _Toc57708718]Simpulan

	Etika yang bersumber dari hati nurani menunjukkan bahwa sudah menjadi naluri bagi setiap manusia terprogram untuk berperilaku etis. Ini artinya manusia sejatinya dapat mengetahui prinsip umum mengenai apa yang dianggap benar dan salah yang berlaku lintas budaya. Menjalankan hidup yang sesuai dengan standar budaya memegang peran yang amat penting dalam menjaga relasi antarindividu, khususnya dalam menjamin kebebasan orang lain yang setara dengan kebebasan dirinya. Pengamalan dan penghayatan nilai-nilai etika dapat membuat individu memperoleh keutuhan atau integritas yang mendatangkan pemenuhan psikologis. 

Latihan 9
Setelah mempelajari modul pada hari ini, simpulkan apa yang Anda dapatkan melalui refleksi atas dua pertanyaan berikut.
1. Apa prinsip umum etika yang bersumber dari hati nurani Anda dan paling Anda junjung tinggi?
2. Jika lingkungan kita sudah memiliki sistem hukum dan agama, mengapa etika masih diperlukan?

--- --- ---
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